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, ‘Pemodelan Konsumsi Energi

* -~ Listrik Rumah Tangga di Indonesia

Hil‘/ .’digan Menggunakan Regresi Data Panel

Time Series
Cross section




Pendahulua Tujuan

e Mendeskripsikan ketiga
variabel penelitian

Rumusan e Mengidentifikasi model
X () — dengan Data Panel
1.Statistika deskriptif * Mengidentifikasi model yang
2.Model Panel yang terbaik
terbentuk
3.Model terbaik
Batasan

hanya memodelkan jumlah penduduk rumah tangga
dan rasio elektrifikasi pada konsumsi energi listrik
rumah tangga 33 Provinsi di Indonesia dari tahun
2006-2013.




Tinjauan Pustaka
&

Vie =X + x5+ W+ &;
=L, LN £ 1P L RN

i=1,2,...,N(Simbol untuk individu, perusahaan, dll
Cross-section)

t=1, 2, ..., T (Simbol untuk waktu time-series)

B = koefisien slope

o, = koefisien konstanta

yi. = variabel dependen untuk unit individu ke-i dan

unit waktu ke-t

X;; = variabel independen untuk unit individu ke-1 dan

unit waktu ke-t

4 Common effect model

| Fixed effect model
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Fixed effect Model Random effect model

koefisien slope konstan tetapi variabel residual mungkin
| Intersep bervariasi sepanjang unit || memiliki hubungan antara waktu
Individu. dan individu

Yie = a; + zﬁkxk,it + & Yie = o+ zﬁka,it I (4; i
' =1

LSDV GLS
(Least Square Dummy Variable) (Generalized Least Square)
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uji F
Uji F membandingkan model terbaik antara common effect dengan fixed
effect model.

Ho : common effect lebih baik

H, : fixed effect model model lebih baik

Menggunakan nilai distribusi chi-squre statistics dengan dirumuskan sebagai
berikut :

(RSS;— RSS,)/(n—1)

RSS1/(nNT—n—k) F(a;(n —1); (nT —n — k)

F hitung =

Kriteria penolakan H,:

Nilal F hitung akan mengikuti distribusi statistik F dengan derajat bebas(df){n-1} dan
{nT-n-k}. Jika nilal F hitung lebih besar daripada F tabel pada a teretntu, maka

hipotetis null akan ditola.
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uji Hausman
Uji Haussman dapat dijelaskan dengan menggunakan kovarian matrik dari
perbedaan vektor [Bors — Bers]| -

H, : Random Effect Model
H, : Fixed Effect Model

Kriteria penolakan H,:

Menolak hipotesis nol ketika nilal statistik Haussman lebih besar dari nilai
Kritisnya.

FISY Fme
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Uji LM
Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model

Random effect atau model Common Effect (OLS) yang paling tepat
digunakan.

H, : Common effect model

H, : Random effect model
2

nl ey,
LM = === N &
2(T = 1) |Xizq Xe=1 652
Kriteria penolakan Hy :

Jika nilai LM statistik lebih besar dari nilai Kritis statistik chi-squares
maka kita menolak hipotesis nul.




Uji Asumsi Model Regresi Panel

Uji Multikolinieritas

' » Tidak adanya hubungan yang linier antara variable independen
» Multikolinearitas muncul jika diantara variabel independen memiliki
korelasi yang tinggi dan membuat sulit untuk memisahkan efek suatu
variabel independen

> mendltek3| adanya multikolinearitas, diantaranya (Gujarati, 2007):

Nilai R2 yang terlampau tinggi, (lebih dari 0,8) tetapi tidak ada atau
sedikit t-statistik yang signifikan.

Nilal F-statistik yang signifikan, namun t-statistik dari masing-masing
variabel bebas tidak signifikan.

melihat tabel VIF (varian infloating factor), jika nilai VIF < 10 maka
tidak terjadi multikolinier




Uji Asumsi Model Regresi Panel )
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» Heteroskesdastisitas berarti varian variabel gangguan tidak konstan

» mendeteksi ada tidaknya masalah heteroskedastisitas dalam penelitian
Ini menggunakan uji Glejser. langkah uji Glejser menurut
Widarjono(2013)

= dilakukan regresi nilai absolut residual dengan variabel indenpennya
€]l = Bo + B1X1i + B2X2i + v
e Hipoteis dalam uji ini adalah :
H, : Homoskedastis
H, : Heteroskedastis

Jika (; tidak signifikan melalui uji t maka dapat disimpulakn tidak
ada heterokedastisitas
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Uji Asumsi Model Regresi Panel
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Uji Normalitas

e Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah residual mengikuti
distribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji
Komogorov Smirnov dengan hipotesis sebagal berikut:

' Hq: Fo(X) = F(X) (Residual mengikuti distribusi normal)

H,: Fo(X) # F(X) (Residual tidak mengikuti distribusi normal)
o Statistik uji yang digunakan adalah
D = Sup | Fy(x) — Sp(x)
X

Tolak H, jika | D | > q(,, ) dimana nilai q((,, )) berdasarkan
~ tabel Kolmogorov-Smirnov.
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Metodologi Penelitian

publikasi Direktorat Jenderal
Ketenagalistrikan Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral

konsumsi energi listrik rumah tangga(Y,)

jumlah penduduk(X,)

PDRB (X,)
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Pendahuluan

Tinjauan Pustaka Metode Penelitian
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Perumusan Masalah ,;

pengkajian dan pendeskripsian terhadap
data panel

Tahap pendugaan pada model Common
Effect, Fixed Effect dan Random Effect

Melakukan uji pemilihan model terbaik

Mengidentifikasi uji asumsi pada data
panel




Statlstlké

y | Konsumsi  |Jumlah PDRB
energi Penduduk

1835 900 7354898 160334.5

W14486.34 46183642 1255926
M 56.45 929100 2818.42

Konsumsi Jumlah
Energi Penduduk

1..58% 13.4%
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Common et

InY;, = —7.134099 + 0.482586 lnxm
[ + 0.576454 InX,; + ey

R squared 0.917

4 0.482586 0.0000
, 0.576454 0.0000
.__' -7.134099 0.0000

Pvalue variabel P value

0.00 PDRB 0.00
m 0.00 Konstanta 0.00
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R-squared = 0.996

0.0000
0.671702 0.0000
-11.30866  0.0000
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Jumlah Penduduk PDRB

P value variabel P value
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0.00 Konstanta 0.00
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cany, 2

| InY;y = —7.575275 + 0.416979InX ;s + 0.706114inX;; + vy,
- || R-squared = 0.899

‘
N ELIGEL GO 0.416979 0.0000
PDRB 0.706114 0.0000

-7.575275 0.0000
ol

-

" §

b
Jumlah Penduduk PDRB

Wl & Pvalue variabel P value

Jumlah Penduduk 0.00 PDRB 0.00

0.00 Konstanta 0.00
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! Ho : common effect lebih baik

H, : fixed effect model lebih baik
(33.56306 — 1.633338)/(32—1)

T6IHECD L CD . CR ) 2]
(31.929722)/(31)

1.633338/(222)
= 139.994

Nilai statistik F kritis dengan df=22 dan 222, a = 5% =
1.83,

keputusannya adalah tolak H, atau dengan kata lain
asumsi bahwa koefisien intersep dan slope adalah sama
tidak berlaku pada persamaan common effect

tfF I''". B

F hitung =




'Hy: Random effect model
H, : Fixed effect model

Test Summary Chi-squares P-value

Cross-sction random ety {o) ¢!

gt

chi quares tabel masing-masing pada o = 1% dan 5%
adalah 9.21 dan 5.99

keputusan berarti tolak H, pada a = 5%.
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H, : Homoskedastis ’-
| H, : Heteroskedastis ‘

terllhat kedua varlabel memiliki p-value > 0.05 sehingga
gagal menolak H,

W) § 2\ L (2
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Jumlah Penduduk J 0.762
PDRB 0.762 1

B f \ |
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berdasarkan perhitungan nilai VIF diatas
disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak
terjadi kasus multikolinearitas, karena nilai VIF <10.
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Jawa Barat memiliki jumlah penduduk dan konsumsi energi ¢
tertinggi di Indonesia, sedangkan Maluku Utara memiliki
jumlah penduduk beserta nilai PDRB yang terkecil dan
pertumbuhan pada konsumsi energi listrik rumah tangga, jumlah
penduduk dan PDRB di Indonesia selalu mengalami trend
meningkat

Berdasarkan ketiga metode yang telah diterapkan menghasilkan
bahwa kedua variabel independen berpengaruh signifikan pada
model yang terbentuk, dengan kata lain Jumlah penduduk dan
PDRB berpengaruh positif terhadap konsumsi energi listrik rumah
tangga

Berdasarkan uji F dan Haussman model yang terbaik digunakan
dalam mengestimasi permasalahan ini adalah model Fixed effect
model

variabel indenpenden tidak mengandung multikolinearitas dan
residual model terpilih tidak ditemukan kasus heterokedastisitas,
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